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PENGARUH LUAS BIDANG REFLEKTOR BEBERAPA MATERIAL
TERHADAP TEMPERATUR DAERAH FOKUS CERMIN PARABOIA.

Oleh : Dra.Djusmaini DJjamas.

A. PENDAHULUAN.,

Dengan terjadinya krisis energi akhir-akhir ini
mata manusia semakin terbuka, makin percaya bahwa ke-
mungkinan bumi akan kekﬁrangan energi. Untuk mengata-
si kekurangan energi ini, manusia mencari sumber ener
gi lain,

Usaha pencaharian sumber energi sebagai pengganti ba-
han bakar fosil giat dilakukan dimana-mana. Salah sa-
tu adalah pemanfasatan energi matahari sebagai sumber
energi alternatif. Diharapkan nanti energi matahari
dapat menggantikan bahan bakar fosil dalam fungsinya
sebagai sumber energi.

Upaya yang telah dilakukan manusia dalam memanfa
atkan energi matahari sebagai sumber energi alterna -
tif adalah mengkonversikan (mentransformasikan ) ener
gi tersebut kedalam bentuk energi lain. Ada 3 proses
konversi energi matahari yang dikenal yaitu :
heliochemical, helioelectrical, heliothermal., Proses
heliochemical adalah proses dimana energi matahari di
rubah menjadi energi kimia. Proses helioelectrical
adalah proses perubahan energi matahari menjadi ener-
gi listrik. Sedangkan proses heliothermal adalah peru
bahan energi matahari menjadi energi thermal (panas ).
Proses heliothermal berlangsung berdasarkan konsep ra
diasi benda hitam. Suatu permukaan hitam bila dipanas
kan akan memancarkan hampir seluruh energi yang ada
padanya. Applikasi pemanfaaten proses heliothermal
terbesar digunakan untuk pembangkit listrik tenaga
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uap. Air pada ketel uap yang dikelilingi oleh panel-pa-

nel koduksi dipanaskan dengan sinar matahari yang difo-
kuskan oleh cermin pencari jejak ( traeking mirrér),se—
hingga air berubah menjadi uwap yang sangat panas.

Namun yang menjadi masalah utama dari setiap pro-
ses konversi energi matahari adalah tidek adanya sistim
dibumi yang dapat mengubah semua energi matahari yang
diterima menjadi energi bentuk lain yang diinginkan.
Banyak dijumpai kehilangan energi dalam perangkat alih
bentuk energi teréebut, atau dengan kata lain efisiensi
transformasi energi belum sesuai dengan yang diharapkan
Inilah persoalan yang selalu menyelimuti " basic scien-
ce " yaitu kajian tentang nilai &fisiensi transformasi
energi. Mencari dan menemukan formulasi perolehan nilai
efisiensi transformasi energi yang lebih tinggi selalu
menjadi persoalan yang tak kunjung selesai.

Seperti yang telah dinyatakan diatas, dalam appli-
kasi proses heliothermal cermin dipakai sebagai alat
bantu untuk memfokuskan cahaya matahari, berarti cermin
dipakai sebagai dinding pemansul. Agar berkas cahaya ma
tahari dapat dikumpulkan dengan baik tentu dipakai cer-
min parabola. Timbul suatu tanda tanya dalam diri pene-
1iti kehapa cermin yang dipakai sebagai alat bantu un-
tuk memfokuskan berkas cahaya matahari, apakah tidak
ada material lain yahg dapat menghasilkan nilai effisi-
ensi transformasi energinya lebih tinggi. Apakah perbe-
daan jenis material pemantul ( reflektor ) ini dapat
berpengaruh terhadap temperatur daerah fokus bidang ref
lektor yang bersangkutan. Apakah perbedaan luas bidang
reflektor ini berpengaruh terhadap temperatur daerah fo
kus reflektor parabola. Untuk menjawab sdmua pertanyaan
diatas perlu dilakukan suatu penelitian dengan judul :
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" PENGARUH LUAS BIDANG REFLEKTOR BEBERAPA MATERIAL TER-
HADAP TEMPERATUR DAERAH FOKUS CERMIN PARABOLA ",

TUJUAN.

Pemelitian ini bertujuan :

1. Untuk menyelidiki hubungan antara luas bidang peman
tul ( reflektor ) terhadap temperatur daerah fokus
bidang parabola.

2. Untuk mengetaliui pengaruh jenis material refiéktor
terhadap temperatur daerah fokus bidang parabola.

HIPOTESIS.

Menurut FW Sears ( 1962,h.27 ) Uahaya adalah ge -
lombang yaitu gelombang elektromagnit. Gelombang elek-
tromagnet membawa energi dan geraknya merupakan aliran
energi cahaya matahari yang datang pada suatu permuka-
an akan mengalami peristiwa pemantulan dan penyerapan.,
Banyaknya gelombang yang dipantulkan oleh suatu permu-
kaan ditentuksn oleh luas permukaan dinding pemantul
( reflektor ), intensitas cahaya yang datang serta je-
nis bahan pemantul yang dipakai. Menubut Sutrisno
( 1979. hal. 128) Cahaya yang datang sejajar dengan
sumber cermin parabola akan dipantulkan terkumpul pada
suatu titik dalam ruangyaitu titik fokus. Semakin luas
permﬁkaan pemantul, tentu akan semakin banyak gelom -
bang yang dipantulkan, semakin besar intensitas gelom-
bang pantul pada titik fokus. Menurut FW Sears yang di
sadur oleh P.J Socedarjana ( 1970.h,522 ); " Intensi -
tas gelombang adalah jumlah rata-rata energi yang diba
va tiap satuan luas intensitas waktu ". Hal ini berar-
ti bahwa didaerah fokus terkumpul energi gelombang pan
tul. Energi pada daerah fokus ini akan dideteksi de-



ngan thermometer.

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dica -
pai serta didukung oleh landasan teoritis, dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang berarti antara luas bidang

2.

reflektor dengan temperatur daerah fokus bidang pars
bola.,

Terdapat pengaruh yang berarti jenis material reflek
tor terhadap temperatur daerah fokus bidang parabola

D. METODA PENELITIAN.

1. Variabel penelitian ini adalah : Variabel bebasnya

3.

adalah jenis material reflektor dan ukuran luas per-
mukaan reflektor., sedangkan variabel terikatnya ada
temperatmr pada daerah fokus bidang reflektor parabo
la.

Sampel.

Jumlah anggota sampek dalam penelitian ini adalah n
= 10, yaitu sampel yang berukuran kecil dengan per -
timbangan bahwa data yang dikumpulkan adalah homogen
karena data diambil pada kondisi yang sama yaitu pa-
da saat tekanan udara luar konstan, cuaca saat itu
cerah, tidak ada gerakan angin yang kuat ( udara da-
lam keadaan tenang ) suhu udara luar konstan,
Instrumentasi.

Alat untuk melsksanakan kegiatan eksperimen ini di -
rancang dan dirakit sendiri, Bidang reflektor parabo
la ini merupakan kumpulan potongan lembaran reflek -
tor berbentuk trapesium.

: Bagian-bagian yang berbentuk trapesium ini dirakit

secara teliti dan rapi, agar diperoleh data yang le-
bih baik. Bidang reflektor yang dirakit ini mempu -



nyai 4 ukuran luas, untuk setiap jenis materiasl. Ada
sebanyak 4 jenis material yang dipakai yaitu seng,
alumanium, kertas timah dan cermin, berarti ada 16
bidang reflektor parshola dengan 4 ukuran luas.

Untuk dapat melaksanaskan kegiatan diperlukan alat ban
tu lain yaitu " Quart thermometer ", Lux meter, stop
watch digital, termometer udara biasa serta barometer

4,.Teknik Pengumpulan Data.

Setelah alat siap dirakit, dilakukan uji coba be
berapa kali, barulah diperoleh teknik yang tepat un -
tuk pengumpulan data. Pencatatan data dilakukan dalam
selang waktu 2 menit pada saat kondisi yang diharap -
kan terjadi.

E. HASIL PENELITIAN,
Setelah dilakukan pengolahan den analisis data de -
ngan ANAVA 2 arah, diperoleh hasil seperti pada tabel 1.



Tabel 1.

Harga rata-rata, jumlah dan Jjumlah kuadrat
nasing-masing variabel menurut baris dan kolom

J?:ét. Rp Rp Rg Rp Total
RXS =41,50 Hﬁs =47 .66 R'Es=5'l,65 RBS=55,'18
Sengm Rpg=#15,02 Rpg=476,61 Rpg=516,45 Rpg=55",78 Rg=1959,86
2 2 2 2 2
= = : = = 1 =071
R, o 17229,07 RBS 22724,78 Rcs 26729,47 RDS 30453,7 RS 971%7,03
n =10 n =10 n =10 n =10 NS-LLO
Fj, =49,09  |Rp, =52,63  [Rgy =62,29  |Rp, =61,50
Alumini| Rp,=490,91 Rpp=526,3% | Rgy=622,89 | Rpy=614,99 | Ry=2255,02
m RZ a28110,01| RZ =27714,01| R2 =3A843,15| RS =37R22,89| RS=128490,96
AR BA CA DA A
n =10 n =10 n =10 n =10 Np=40
Ryp =57,20 Hpq =61,97 Rop =69,47 Rpp =69,16
K.Timah{ Ryq=512,58 | Rgq=619,67 | Rgqe67%,7% | Rpq=691,63 Rp=2518,02
2 2 2 2 2
- - =487 =17871 =1607°8
RS 726299,99| Ry =3R424,02| Ry =4f 93,53| RS =47871,22| R, =160778,7¢
n =10 n =10 n =10 n =10 Np=40
Ryc =53,77 |RBc =5%,45 |Rgc =69,53  |Rpg =78,7%
Cermin | Ryo=537,¢6 | Rpo=584,45 | Roc=695,34 | Rpo=787,43 | Ry=2604,88
2 .
2 28918,62 R§c=34’l97,96 Rgc=48385,47 R12)0=62042,67 RE=173542, 72
n =10 n =10 n =10 n =10 Ng=40
Ry =1956,17 | Rp =2207,07 R, =2528,82 | Rp =2645,8% R =9337,89
2 .
Total Ri =06558, 59 R§=123060;77 R§=162149,62 R§=178190,49 R2=559950, &
N, =40 Ng=40 Ng=40 Np=40 N=160
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Berdasarkan data pada tabel 1 dilakukan perhitungan -

perhitungan guna untuk mendapatkan harga F, sehinggga

diperoleh hasil seperti tabel 2.

Tabel 2.

Jumlah kuadrat dan rata-ratas kuadrat
untuk menghitung harga F

Variasi af JX- XR F Tabel

Frnit

A =0,05|%X=0,01

Variabel | 2 | 7351,46| 2450,49| 962,108|. 2,67 39N
(ukgran 1lu
8s).

Jenis ma-| 3 | 6042,23%| 2014,08| 790,766| 2,67 3,91
terial

Interaksi| 9 | 1222,81| -435,87| 53,7885 1,00 | 2,53

-

Sesatan [144| 366,78 245471 - - -

Dari hasil perhitungan tabel 2 ternyata bahwa harga F
untuk variasi variabel lebih besar dari harga F dalam
tabel baik untuk X = 0,05 maupun &= 0,01, Ini ber
arti terdapat perbedaan temperatur daerah fokus aki -
bat perbedaan ukuran luas permukaan reflektor. Dengan
kata lain luas permukaan reflektor yang berbeda akan

menghasilkan temperatur daerah fokus yang Jjuga berbeda

secara signifikan. Sedangkan untk harga F dengan vari
asi Jjenis material dapat dinyatakan bahwa F hitung be
sar dari harga F tabel baik untuk <X = 0,05 maupun un
tuk o = 0,01. Jadi reflektor yang terbuat dari Jenis
material yang berbeda akan menyebabkan temperatur dae
rah fokus yang Juga berbeda secara signifikan,



r.

Jika diperhatikan harga P untuk variasi interaksi memperli
hatkan hasil bahwa harga P hitung lebih besar dari F tabel
baik = 0,05 maupun = 0,07, Keadaan ini menyatakan ter-
dapat interaksi yang berbeda secara signifikan atau dengan
kata lain terdapat hubungan antara luas permukaan dengan
kenaikan temperatur daerah fokus bidang parabola,

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan

1. Hipotesis kerja 1 dapat diterima baik pada taraf signi-
fikansi 5 % maupun 1 ¥, Ini berarti bahwa luas permuka-
an reflektor yang berbeda akan menyebabkan temperatur
daerah fokus yang juga berbeda., Dari ke émpat ukuran
luas permukaan reflektor untuk e empat Jenis material
yang dipakai, ternyata ukuran luas Ry memiliki tempera-
tur remdah dan Ry mempunyai temperatur tertinggi. Jadi
makin luasd permukaan reflektor makin tinggi temperatur
pada daerah fokus,

2. Hipotesis kerja 2, dapat diterima baik pada taraf keper
cayaan atsu taraf signifikansi 5 % maupun 1 %. Ini ber-
arti bahwa reflektor yang terbuat dari Jjenis material
yang berbeda akan menyebabkan temperatur daerah fokus
yang Jjuga berbeda., Dari ke empat jenis material untuk
berbagai ukuran luas, ternyata cermin selalu mempunyai
temperatur daerah fokus yang paling besar, setelah itu
diikuti oleh kertas timah, alumanium dan temperatur da-

erah fokus yang terendah adalah seng.
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